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Abstrak

Anemia masih menjadi masalah kesehatan pada remaja putri karena kebutuhan zat besi
meningkat selama masa pertumbuhan dan menstruasi. Program Tablet Tambah Darah
(TTD) telah dilaksanakan di sekolah, tetapi perilaku konsumsi sesuai anjuran tetap periu
diperhatikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan perilaku konsumsi TTD dengan
kadar hemoglobin pada remaja putri kelas VII di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif observasional dengan desain cross sectional.
Penelitian dilaksanakan pada Mei—Juli 2026 di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo. Populasi
penelitian adalah seluruh siswi kelas VII sebanyak 172 orang dan seluruhnya menjadi
responden melalui teknik total sampling. Data perilaku konsumsi TTD dikumpulkan
menggunakan kuesioner, sedangkan kadar hemoglobin diperiksa secara langsung
menggunakan alat Easy Touch. Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat. Uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, sedangkan hubungan antara perilaku
konsumsi TTD dan kadar hemoglobin dianalisis menggunakan Fisher's Exact Test karena
terdapat sel dengan expected count kurang dari lima. Hasil menunjukkan 164 responden
(95,3%) termasuk kategori patuh dan 8 responden (4,7%) tidak patuh. Sebanyak 164
responden (95,3%) memiliki kadar hemoglobin normal dan 8 responden (4,7%) mengalami
anemia. Seluruh responden yang patuh memiliki kadar hemoglobin normal, sedangkan
seluruh responden yang tidak patuh mengalami anemia. Fisher's Exact Test menunjukkan
p<0,001. Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku konsumsi TTD dengan kadar
hemoglobin pada remaja putri kelas VII di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo. Peningkatan
edukasi dan pemantauan konsumsi TTD tetap diperlukan.

Kata Kunci: Tablet Tambah Darah; Perilaku Konsumsi; Hemoglobin; Anemia; Remaja Putri
Abstract

Anemia remains an important health problem among adolescent girls because iron
requirements increase during growth and menstruation. An iron supplementation program
has been implemented in schools, but regular consumption according to the recommended
schedule still needs attention. This study aimed to analyze the relationship between iron
supplementation tablet consumption behavior and hemoglobin levels among seventh-grade
female students at State Junior High School 8 Kota Gorontalo. A quantitative observational
study with a cross-sectional design was conducted from May to July 2026. The population
consisted of all 172 seventh-grade female students, and all students were included using
total sampling. Data on iron supplementation tablet consumption behavior were collected
using a questionnaire, while hemoglobin levels were measured directly using an Easy Touch
device. Data were analyzed using univariate and bivariate analyses. The Kolmogorov-
Smirnov test was used to assess normality, while Fisher's Exact Test was used to examine
the relationship because a contingency-table cell had an expected count below five. The

Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research -


mailto:regitaantuke@gmail.com

E-ISSN: 3025-0994 Halaman 1011-1018
Volume 4 Nomor 4 Tahun 2026

results showed that 164 respondents (95.3%) were categorized as adherent and 8
respondents (4.7%) as non-adherent. A total of 164 respondents (95.3%) had normal
hemoglobin levels, while 8 respondents (4.7%) were anemic. All adherent respondents had
normal hemoglobin levels, whereas all non-adherent respondents were anemic. Fisher’s
Exact Test showed p<0.001. There was a significant relationship between iron
supplementation tablet consumption behavior and hemoglobin levels among seventh-grade
female students at State Junior High School 8 Kota Gorontalo. Continuous nutrition
education and monitoring of tablet consumption are needed to support anemia prevention
among adolescent girls.

Keywords: Iron Supplementation Tablets; Consumption Behavior; Hemoglobin; Anemia;
Adolescent Girls

LATAR BELAKANG

Anemia merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin dalam darah berada di bawah
batas normal. Pada remaja putri, anemia perlu mendapat perhatian karena kelompok ini
mengalami pertumbuhan yang cepat dan kehilangan darah melalui menstruasi sehingga
kebutuhan zat besi meningkat. Hemoglobin berperan dalam mengikat dan mengangkut
oksigen ke jaringan tubuh, sehingga penurunan kadar hemoglobin dapat berdampak pada
kebugaran, konsentrasi, produktivitas, dan kualitas hidup.

Data Survei Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa anemia masih ditemukan
pada kelompok usia remaja. Dalam skripsi ini dilaporkan bahwa prevalensi anemia pada
penduduk Indonesia usia 5-14 tahun sebesar 16,3% dan pada usia 15-24 tahun sebesar
15,5%, dengan proporsi pada perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa anemia pada remaja masih merupakan masalah gizi yang
membutuhkan pencegahan secara berkelanjutan.

Program pemberian Tablet Tambah Darah merupakan salah satu upaya pencegahan
anemia pada remaja putri. TTD mengandung zat besi dan asam folat yang dibutuhkan dalam
pembentukan hemoglobin. Dalam pedoman yang digunakan pada skripsi, remaja putri
menerima TTD secara berkala dengan anjuran satu tablet setiap minggu. Keberhasilan
program tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan dan distribusi tablet, tetapi juga oleh
perilaku remaja dalam mengonsumsi tablet sesuai anjuran.

Di Provinsi Gorontalo, data yang dicantumkan dalam skripsi menunjukkan prevalensi
anemia remaja putri pada tahun 2025 sebesar 10,96% di Boalemo, 4,07% di Kabupaten
Gorontalo, 24,47% di Pohuwato, 4,76% di Bone Bolango, 16,71% di Gorontalo Utara, dan
5,54% di Kota Gorontalo. Secara keseluruhan, prevalensi Provinsi Gorontalo pada tahun
2025 tercatat 7,76%. Meskipun terjadi penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, kasus
anemia masih ditemukan di seluruh kabupaten/kota.

Hasil observasi awal di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo menunjukkan bahwa pada
tahun 2024 terdapat 28 siswi kelas VIl yang mengalami anemia dari 98 siswi, kemudian
jumlah tersebut meningkat menjadi 32 siswi pada tahun 2025. Sekolah telah melaksanakan
pemberian TTD secara rutin kepada remaja putri, tetapi pemantauan konsumsi belum
optimal. Kondisi tersebut menjadi alasan penting untuk melihat perilaku konsumsi TTD dan
kaitannya dengan kadar hemoglobin pada siswi kelas VII.

Anemia merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin dalam darah berada di bawah
batas normal. Pada remaja putri, anemia perlu mendapat perhatian karena kelompok ini
mengalami pertumbuhan yang cepat dan kehilangan darah melalui menstruasi sehingga
kebutuhan zat besi meningkat. Hemoglobin berperan dalam mengikat dan mengangkut
oksigen ke jaringan tubuh, sehingga penurunan kadar hemoglobin dapat berdampak pada
kebugaran, konsentrasi, produktivitas, dan kualitas hidup.

Data Survei Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa anemia masih ditemukan
pada kelompok usia remaja. Dalam skripsi ini dilaporkan bahwa prevalensi anemia pada
penduduk Indonesia usia 5—14 tahun sebesar 16,3% dan pada usia 15-24 tahun sebesar
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15,5%, dengan proporsi pada perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa anemia pada remaja masih merupakan masalah gizi yang
membutuhkan pencegahan secara berkelanjutan.

Program pemberian Tablet Tambah Darah merupakan salah satu upaya pencegahan
anemia pada remaja putri. TTD mengandung zat besi dan asam folat yang dibutuhkan dalam
pembentukan hemoglobin. Dalam pedoman yang digunakan pada skripsi, remaja putri
menerima TTD secara berkala dengan anjuran satu tablet setiap minggu. Keberhasilan
program tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan dan distribusi tablet, tetapi juga oleh
perilaku remaja dalam mengonsumsi tablet sesuai anjuran.

Di Provinsi Gorontalo, data yang dicantumkan dalam skripsi menunjukkan prevalensi
anemia remaja putri pada tahun 2025 sebesar 10,96% di Boalemo, 4,07% di Kabupaten
Gorontalo, 24,47% di Pohuwato, 4,76% di Bone Bolango, 16,71% di Gorontalo Utara, dan
5,54% di Kota Gorontalo. Secara keseluruhan, prevalensi Provinsi Gorontalo pada tahun
2025 tercatat 7,76%. Meskipun terjadi penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, kasus
anemia masih ditemukan di seluruh kabupaten/kota.

Hasil observasi awal di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo menunjukkan bahwa pada
tahun 2024 terdapat 28 siswi kelas VIl yang mengalami anemia dari 98 siswi, kemudian
jumlah tersebut meningkat menjadi 32 siswi pada tahun 2025. Sekolah telah melaksanakan
pemberian TTD secara rutin kepada remaja putri, tetapi pemantauan konsumsi belum
optimal. Kondisi tersebut menjadi alasan penting untuk melihat perilaku konsumsi TTD dan
kaitannya dengan kadar hemoglobin pada siswi kelas VII.

Penelitian terdahulu yang dirujuk dalam skripsi menunjukkan bahwa pengetahuan,
sikap, dukungan keluarga, dukungan sekolah, dan kontrol perilaku dapat berkaitan dengan
kepatuhan konsumsi TTD. Namun, penelitian ini memusatkan perhatian pada hubungan
perilaku konsumsi TTD dengan kadar hemoglobin pada seluruh siswi kelas VII di lokasi
penelitian. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan
perilaku konsumsi Tablet Tambah Darah dengan kadar hemoglobin pada remaja putri kelas
VIl di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo.

Masa remaja merupakan fase transisi krusial yang ditandai dengan pematangan
organ reproduksi serta lonjakan pertumbuhan fisik yang pesat. Lonjakan pertumbuhan ini
berdampak langsung pada peningkatan volume darah dan massa otot, yang secara otomatis
melipatgandakan kebutuhan ketersediaan mikronutrien, khususnya zat besi. Kegagalan
dalam memenuhi kecukupan gizi pada periode emas ini dapat memicu timbulnya defisiensi
zat besi yang berdampak jangka panjang terhadap kesehatan organ reproduksi dan fungsi
fisiologis remaja putri.

Dampak anemia pada remaja tidak hanya terbatas pada gangguan kesehatan fisik
secara umum, melainkan juga memengaruhi performa akademik dan kognitif di sekolah.
Penurunan konsentrasi hemoglobin dalam darah mengakibatkan suplai oksigen ke otak
menjadi berkurang, sehingga memicu timbulnya gejala mudah lelah, letih, lesu, serta
penurunan daya ingat. Kondisi ini membuat siswi tidak dapat menyerap materi pembelajaran
secara optimal dan mengalami penurunan produktivitas dalam aktivitas harian di lingkungan
sekolah.

Perilaku konsumsi Tablet Tambah Darah pada remaja putri dipengaruhi oleh
berbagai faktor teknis maupun psikologis yang memunculkan hambatan dalam
penerapannya. Beberapa siswi sering kali enggan meminum TTD secara teratur karena
keluhan timbulnya rasa mual, bau besi yang menyengat, rasa pahit, serta ketakutan akan
efek samping berupa rasa tidak nyaman pada sistem pencernaan. Ketidaknyamanan
perseptual ini menyebabkan rendahnya kepatuhan remaja dalam mengonsumsi TTD secara
berkelanjutan setiap minggunya.

Selain keluhan subijektif, faktor kepatuhan juga sangat ditentukan oleh tingkat
pemahaman dan tingkat literasi kesehatan siswi mengenai pentingnya pencegahan anemia.
Banyak remaja putri yang belum memahami sepenuhnya konsekuensi jangka panjang dari
status anemia, termasuk risikonya di masa depan saat memasuki usia produktif dan
melahirkan. Kurangnya kesadaran mandiri membuat kebiasaan meminum TTD sering kali

Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research -



E-ISSN: 3025-0994 Halaman 1011-1018
Volume 4 Nomor 4 Tahun 2026

dianggap sebagai beban atau rutinitas formalitas semata di sekolah tanpa didasari
pemahaman yang utuh.

Lingkungan sekolah memegang peranan strategis dalam memfasilitasi serta
mengawasi keberlangsungan program pemberian TTD bagi siswi. Pelaksanaan program
yang hanya berfokus pada pembagian tablet tanpa disertai dengan mekanisme pengawasan
langsung (penanggung jawab minum TTD) cenderung berisiko menyebabkan tablet dibuang
atau tidak diminum oleh siswi. Oleh karena itu, keterlibatan aktif guru pembina Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS) dan wali kelas sangat diperlukan dalam mendampingi kegiatan
minum TTD bersama secara serentak.

Dukungan keluarga di rumah juga menjadi faktor pendukung yang tidak kalah penting
dalam menentukan konsistensi perilaku konsumsi TTD. Peran orang tua, khususnya ibu,
sangat memengaruhi kebiasaan makan dan asupan gizi remaja sehari-hari. Dukungan
berupa pengingat rutin, penyediaan air minum, serta penciptaan suasana rumah yang
mendukung kepatuhan dapat membantu siswi menjaga rutinitas konsumsi TTD secara
teratur di luar jam sekolah.

Pola konsumsi makanan harian remaja putri turut memberikan kontribusi terhadap
efektivitas penyerapan zat besi dari TTD dalam tubuh. Kebiasaan mengonsumsi makanan
atau minuman yang mengandung zat penghambat penyerapan zat besi (inhibitor), seperti
teh, kopi, dan makanan kaya fitat, bersamaan dengan atau tidak lama setelah meminum
TTD, dapat menurunkan bioavailabilitas zat besi. Sebaliknya, asupan vitamin C yang cukup
justru berfungsi sebagai pendorong (enhancer) yang mengoptimalkan proses penyerapan
zat besi di usus halus.

Evaluasi kadar hemoglobin secara berkala menjadi alat ukur obyektif untuk menilai
efektivitas program intervensi gizi pada remaja putri. Pengukuran kadar hemoglobin tidak
hanya bermanfaat untuk mendeteksi secara dini kejadian anemia, tetapi juga dapat
memberikan umpan balik klinis mengenai dampak nyata dari tingkat kepatuhan konsumsi
TTD yang telah dijalankan oleh siswi. Data baseline dan hasil evaluasi rutin ini sangat
berharga untuk perencanaan program kesehatan sekolah yang lebih terarah.

Transisi dari jenjang pendidikan dasar ke Sekolah Menengah Pertama menjadikan
siswi kelas VIl sebagai kelompok sasaran yang sangat strategis untuk dilakukan intervensi
sejak awal. Pembentukan kebiasaan hidup sehat dan perilaku kepatuhan minum TTD pada
awal masa remaja akan membentuk pola perilaku yang konsisten hingga mereka menginjak
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pembiasaan sejak dini ini diharapkan mampu menekan
angka prevalensi anemia remaja secara bertahap dan berkesinambungan.

Penelitian terdahulu yang dirujuk dalam skripsi menunjukkan bahwa pengetahuan,
sikap, dukungan keluarga, dukungan sekolah, dan kontrol perilaku dapat berkaitan dengan
kepatuhan konsumsi TTD. Namun, penelitian ini memusatkan perhatian pada hubungan
perilaku konsumsi TTD dengan kadar hemoglobin pada seluruh siswi kelas VII di lokasi
penelitian. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan
perilaku konsumsi Tablet Tambah Darah dengan kadar hemoglobin pada remaja putri kelas
VII di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan observasional dan
desain cross sectional. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo, Jalan
Madura, Kelurahan Pulubala, Kecamatan Kota Tengah, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo,
pada bulan Mei—Juli 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswi remaja putri kelas VII
tahun 2026 sebanyak 172 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan responden.

Variabel penelitian terdiri atas perilaku konsumsi Tablet Tambah Darah sebagai
variabel bebas dan kadar hemoglobin sebagai variabel terikat. Perilaku konsumsi TTD
didefinisikan sebagai tingkat ketaatan remaja putri dalam mengonsumsi TTD sesuai anjuran
satu tablet per minggu, dengan kategori patuh apabila mengonsumsi empat tablet per bulan
dan tidak patuh apabila mengonsumsi kurang dari empat tablet per bulan. Kadar hemoglobin
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diukur menggunakan alat Easy Touch dan dikategorikan normal apabila >12 g/dL serta
anemia apabila <12 g/dL sesuai kriteria yang digunakan dalam skripsi.

Data primer diperoleh dari pengisian kuesioner perilaku konsumsi TTD dan
pengukuran kadar hemoglobin secara langsung. Pengolahan data dilakukan melalui editing,
coding, entry, dan cleaning. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden, perilaku konsumsi TTD, dan kadar hemoglobin. Analisis bivariat digunakan untuk
mengetahui hubungan perilaku konsumsi TTD dengan kadar hemoglobin.

Sebelum analisis hubungan, dilakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov karena
jumlah responden lebih dari 50. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0,052 (p>0,05). Untuk
analisis hubungan digunakan Fisher's Exact Test karena terdapat sel dengan expected
count kurang dari lima sehingga asumsi uji Chi-Square tidak terpenuhi. Tingkat kemaknaan
yang digunakan adalah 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SMP Negeri 8 Kota Gorontalo merupakan sekolah menengah pertama negeri yang
berlokasi di Kelurahan Pulubala, Kecamatan Kota Tengah, Kota Gorontalo. Sekolah memiliki
program pemberian TTD bagi remaja putri sebagai salah satu upaya pencegahan anemia
melalui kerja sama sekolah dan fasilitas kesehatan.

Karakteristik responden berdasarkan usia dalam skripsi menunjukkan bahwa
responden merupakan siswi kelas VIl yang berada pada kelompok usia remaja awal.
Distribusi responden berdasarkan kelas relatif merata pada seluruh kelas VII. Seluruh
populasi kelas VII yang memenuhi sasaran penelitian diikutsertakan sebagai responden.

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan perilaku konsumsi Tablet Tambah Darah

Perilaku konsumsi TTD n Persentase (%)
Patuh 164 95,3

Tidak patuh 8 4.7

Total 172 100,0

Sebagian besar responden memiliki perilaku konsumsi TTD dalam kategori patuh,
yaitu 164 responden (95,3%), sedangkan 8 responden (4,7%) termasuk tidak patuh. Temuan
ini menunjukkan bahwa program TTD yang telah berjalan di sekolah telah diikuti oleh
sebagian besar responden. Kepatuhan dalam penelitian ini didasarkan pada konsumsi
empat tablet per bulan sesuai definisi operasional yang digunakan.

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan kategori kadar hemoglobin

Eategorl _ kadar Persentase (%)
emoglobin

Normal 164 95,3

Anemia 8 4,7

Total 172 100,0

Sebagian besar responden memiliki kadar hemoglobin normal, yaitu 164 responden
(95,3%), sedangkan 8 responden (4,7%) mengalami anemia. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa proporsi responden dengan hemoglobin normal sangat dominan. Dalam pembahasan
skripsi, kondisi ini dikaitkan dengan tingginya kepatuhan konsumsi TTD, meskipun kadar
hemoglobin juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti asupan zat besi, pola makan,
status gizi, kehilangan darah saat menstruasi, penyakit infeksi, dan dukungan keluarga serta
lingkungan sekolah.
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Tabel 3. Hubungan perilaku konsumsi Tablet Tambah Darah dengan kadar hemoglobin
Perilaku konsumsi

TTD Normal n (%) Anemia n (%) Total n (%)
Patuh 164 (100,0) 0(0,0) 164 (100,0)
Tidak patuh 0(0,0) 8 (100,0) 8 (100,0)

Total 164 (95,3) 8 (4,7) 172 (100,0)

Tabulasi silang menunjukkan pola yang jelas. Seluruh responden yang patuh
mengonsumsi TTD memiliki kadar hemoglobin normal. Sebaliknya, seluruh responden yang
tidak patuh mengalami anemia. Hasil uji Fisher's Exact Test menunjukkan nilai p<0,001,
sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku konsumsi TTD dengan kadar
hemoglobin pada remaja putri kelas VII di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dikutip dalam skripsi, antara
lain penelitian Hasanah et al. (2025) yang menemukan hubungan bermakna antara
kepatuhan konsumsi TTD dengan kadar hemoglobin. Penelitian Ayu et al. (2024) juga
melaporkan bahwa sebagian besar remaja putri yang diteliti memiliki kadar hemoglobin
normal. Penelitian lain mengenai kepatuhan menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap,
dukungan keluarga, dan dukungan guru dapat menjadi faktor yang mendukung perilaku
konsumsi TTD.

Secara fisiologis, TTD menyediakan zat besi yang diperlukan untuk pembentukan
hemoglobin. Remaja putri mengalami kehilangan darah melalui menstruasi sehingga
kebutuhan zat besi menjadi lebih tinggi. Konsumsi TTD sesuai anjuran dapat membantu
memenuhi kebutuhan zat besi dan mendukung pemeliharaan kadar hemoglobin. Sebaliknya,
perilaku konsumsi yang tidak sesuai anjuran dapat menyebabkan asupan suplementasi zat
besi tidak mencukupi.

Walaupun hubungan yang ditemukan sangat kuat secara statistik, hasil penelitian ini
perlu ditafsirkan sebagai hubungan dan bukan bukti sebab-akibat karena desain penelitian
yang digunakan adalah cross sectional. Kadar hemoglobin tidak hanya ditentukan oleh
konsumsi TTD, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh asupan makanan, status gizi, pola
menstruasi, penyakit infeksi, dan faktor lainnya. Dengan demikian, program pencegahan
anemia perlu dilaksanakan secara komprehensif melalui suplementasi, edukasi gizi,
perbaikan pola makan, dan pemantauan kesehatan remaja.

Tingginya proporsi kepatuhan dalam penelitian ini juga menunjukkan pentingnya
mempertahankan pelaksanaan program TTD di sekolah. Pemantauan yang konsisten
diperlukan untuk mengetahui apakah tablet benar-benar dikonsumsi oleh siswi, bukan hanya
didistribusikan. Dukungan guru, tenaga kesehatan, keluarga, serta edukasi mengenai
manfaat TTD dan cara mengatasi efek samping dapat membantu mempertahankan perilaku
konsumsi.

Keterbatasan penelitian adalah desain cross sectional sehingga pengukuran variabel
dilakukan pada periode yang sama dan tidak dapat memastikan hubungan kausal. Selain itu,
kadar hemoglobin dapat dipengaruhi berbagai faktor lain yang tidak seluruhnya diukur dalam
penelitian ini. Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan status gizi, asupan zat besi,
pola makan, pengetahuan gizi, pola menstruasi, dan faktor lingkungan.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri kelas VII di SMP
Negeri 8 Kota Gorontalo memiliki perilaku konsumsi Tablet Tambah Darah dalam kategori
patuh, yaitu 164 responden (95,3%), sedangkan 8 responden (4,7%) tidak patuh. Sebagian
besar responden memiliki kadar hemoglobin normal sebanyak 164 responden (95,3%),
sedangkan 8 responden (4,7%) mengalami anemia. Seluruh responden yang patuh memiliki
kadar hemoglobin normal dan seluruh responden yang tidak patuh mengalami anemia. Hasil
Fisher's Exact Test menunjukkan p<0,001, sehingga terdapat hubungan yang signifikan
antara perilaku konsumsi Tablet Tambah Darah dengan kadar hemoglobin pada remaja putri
kelas VII di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo. Sekolah dan tenaga kesehatan disarankan
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mempertahankan edukasi serta pemantauan konsumsi TTD, sedangkan penelitian
selanjutnya dapat mengkaji faktor lain yang memengaruhi kadar hemoglobin.
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